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ABSTRACT : This research aims to identify the diversity of morphological characteristics of sev-

eral sweet potato accessions cultivated by communities in the two tribes in the Kaimana Regency. 

The research was carried out in the Lower Arguni District in 5 villages (Coa, Afu Afu, Wetuf/Sawi, 

Kufuryai, Wermenu) inhabited by the Irarutu and Dani tribes (a local tribe from Wamena).  The 

research used descriptive methods with survey, observation, and interview techniques. The re-

search location was determined deliberately (purposive sampling) based on the local tribe popula-

tion. The sweet potato in each village was also determined deliberately (purposive sampling) based 

on the number of accessions and different morphological characteristics. Observation of morpho-

logical characteristics included the morphology of stems or tendrils, leaves, and tubers. Data 

analysis was carried out using cluster analysis with pro- gram NTSYS-pc version 2.0. The morpho-

logical character similarity coefficient used is the simple matching coefficient. The research results 

showed that there was morphological diversity in 26 sweet potato accessions cultivated in five vil-

lages by the Irarutu and Dani tribes from Wamena.  Diversity in morphological characteristics 

occurs in the characteristics of tendrils/stems, leaves, and tubers.   Based on the results of the 

grouping analysis, the coefficient of similarity in morphological characteristics of the 26 sweet po-

tato accessions was between 0.41 and 1, which means that the similarity in morphological charac-

teristics was between 41% and 100%. The 26 sweet potato accessions were not grouped based on 

the village where they were grown but were grouped randomly.   At the lowest similarity in mor-

phological characteristics, namely 41%, 26 accessions were grouped into two groups, namely: 

group I consisted of 17 accessions, while group II consisted of 9 accessions. At the highest similar-

ity, namely 100%, there are several accessions that group together, namely AfuAfu-6 and Wetuf-2; 

Coa-4, Afu Afu-7, Kufuryai-5; and Afu Afu-10, Wetuf-4, Kufuryai-1. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan bahan pangan yang se-

makin meningkat akibat pertumbuhan 

penduduk, akan sulit dipenuhi apabila 

hanya mengandalkan produksi beras. 

Untuk mengurangi ketergantungan be-

ras, maka program diversifikasi pangan 

dengan menggunakan pangan lokal, se-

perti ubi jalar merupakan salah satu al-

ternatif yang dapat dilakukan. Ubi jalar 

merupakan salah satu tanaman pangan 

lokal masyarakat di Tanah Papua, 

demikian juga di Kabupaten Kaimana, 

Provinsi Papua Barat. 

Komoditas ubi jalar merupakan 

sumber karbohidrat utama setelah padi, 

jagung, dan ubikayu (Ambarsari et al., 

2009). Ubi jalar merupakan tanaman 

pangan yang efisien dalam 

menghasilkan energi, vitamin dan mine-

ral. Ubi jalar mengandung vitamin A 

dalam jumlah yang cukup, asam 

askorbat, tianin, ribovalin, fosfor, besi 

dan kalsium (Prabawardani et al., 2013; 

Pradhan et al., 2015). Ubi jalar ungu 

merupakan sumber antosianin yang 

dapat berfungsi sebagai antioksidan 

(Steed dan Truong, 2008), sedangkan 

ubi jalar oranye mengandung beta 

karotin tinggi, yang juga bermanfaat 

bagi kesehatan manusia (Prabawardani 

et al., 2013; Yao et al., 2023). Ubi jalar 

selain untuk bahan pa-ngan, juga 

digunakan untuk pakan ternak dan ba-

han baku industri (Nedunchezhiyan dan 

Ramesh, 2010). 

Berdasarkan data BPS (2021), 

produksi ubi jalar Indonesia pada tahun 

2015 sebesar 2.297.634 ton dengan luas 

areal panen sebesar 143.125 ha. 

Produksi ubi jalar di Provinsi Papua 

Barat pada tahun 2015 sebesar 13,101 

ton dan luas   areal panen sebesar 1.055 

ha (BPS, 2016). Produksi ubi jalar pada 

tahun 2017 mencapai 17,883 ton, na-

mun pada tahun 2018 terjadi penurunan 

produksi menjadi 12,385 ton (BPS, 

2018). Penurunan dan ketidakstabilan 

produktivitas ubi jalar ini disebabkan 

oleh ba-nyak faktor, baik faktor ling-

kungan dan genetik, dan juga teknik 

budidaya yang belum tepat. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

produksi ubi jalar di Provinsi Papua 

Barat masih harus terus dilakukan, agar 

ketersediaan ubi jalar sebagai bahan 

pangan masyarakat tetap terjaga. Salah 

satu cara untuk meningkatkan produk-

tivitas ubi jalar adalah dengan mengek-

splore dan mengidentifikasi aksesi-

aksesi ubi jalar yang tersebar di 

berbagai daerah di Tanah Papua, agar 

dapat diseleksi potensi keunggulannya. 

Tanah Papua memiliki potensi 

sumberdaya genetik tanaman pertanian 

yang tinggi, yang diindikasikan dari be-

ragamnya kondisi agroekosistem mulai 

dari dataran rendah dengan ekosistem 

lahan kering, basah, dan rawa hingga 

dataran tinggi di atas 4000 meter di atas 

permukaan laut dengan ekosistem alpin 

(BPTP, 2019). Ubi jalar merupakan sa-

lah satu sumberdaya genetik tanaman 

yang tersebar di Tanah Papua, dian-

taranya di wilayah Kabupaten Kaimana. 

Suku Irarutu dan Suku Dani meru-

pakan dua kelompok masyarakat yang 

mendiami beberapa kampung di Kabu-

paten Kaimana.  Masyarakat di kedua 

suku ini sebagian besar merupakan 

petani ubi jalar.     Biasanya mereka 

membudidayakan ubi jalar di 

pekarangan maupun di kebun, baik 

berupa aksesi turun-temurun maupun 

yang berasal dari daerah lain, dan juga 

dari berbagai lembaga atau balai benih 

penangkar lewat program Dinas Per-

tanian setempat (DKPP, 2015).  Secara 

alami, aksesi-aksesi ubi jalar ini telah 

mengalami hibridisasi, sehingga 

menambah khasanah keanekaragaman 

genetik ubi jalar di daerah ini. 

Informasi keanekaragaman genetik 

tanaman ubi jalar tersebut perlu 

diketahui sebagai dasar pertimbangan 

dalam penyusunan strategi konservasi, 
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pemuliaan, pengelolaan, dan pemanfa-

atan sumber daya genetik secara berke-

lanjutan, mengingat perkembangan 

jumlah penduduk, industri, berbagai in-

frastruktur, dan perubahan iklim global 

yang menyebabkan terancamnya keane-

karagaman plasmanutfah ubi jalar.   Po-

tensi dari setiap karakteristik ubi jalar,  

dapat dimanfaatkan untuk menyeleksi 

dan merakit varietas ubi jalar yang 

unggul dengan produktivitas tinggi. 

Karakterisasi morfologi, baik 

karakter kualitatif maupun kuantitatif, 

merupakan informasi awal yang diper-

lukan dalam upaya mencari karakter 

unggul dan keragaman yang ada (Santos 

et al., 2011). Informasi yang diperoleh 

dari karakterisasi sangat bermanfaat da-

lam penentuan tetua-tetua persilangan 

untuk perakitan varietas baru dalam 

program pemuliaan tanaman. Selain itu, 

karakter morfologi juga sangat penting 

untuk diketahui karena keterkaitannya 

dengan proses fisiologi yang berlang-

sung di dalam tubuh tanaman. Karakter-

karakter morfologi tersebut dapat 

digunakan untuk membedakan satu 

aksesi dengan aksesi yang lain, dan 

identitas karakter morfologi yang 

terkumpul dapat digunakan untuk 

menganalisis kekerabatan antar aksesi 

tanaman ubi jalar yang dibudidayakan 

oleh Masyarakat Suku Irarutu dan Suku 

Dani di Kabupaten Kaimana. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

Mengeksplor berbagai aksesi ubi jalar 

yang dibudidayakan oleh masyarakat 

Suku Irarutu dan Suku Dani di Kabu-

paten Kaimana dan 2) Mengidentifikasi 

keanekaragaman karakteristik morfologi 

beberapa aksesi ubi jalar yang dibudi-

dayakan masyarakat pada dua suku di 

Kabupaten Kaimana. 

  

MATERI DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di   Distrik 

Arguni Bawah pada 5 kampung (Coa, 

Afu Afu,  Wetuf/Sawi, Kufuryai, 

Wermenu) yang didiami oleh masyara-

kat Suku Irarutu dan Suku Dani (meru-

pakan suku lokal dari Wamena. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli 2023 sampai dengan Desember 

2023. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat tulis, 

kuesioner, kamera, meteran, pisau, 

GPS, RHS Colour Chart 2015, dan bu-

ku deskriptor ubi jalar (Huaman, 1997) 

sebagai pedoman untuk karakterisasi 

morfologi. Bahan yang digunakan ada-

lah tanaman ubi jalar yang ada di lokasi 

penelitian. 

Penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan tehnik survei, ob-

servasi, dan wawancara. Lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive sampling) berdasarkan suku 

setempat. Sampel populasi tanaman ubi 

jalar pada masing-masing kampung    

juga ditentukan secara sengaja (purpo-

sive sampling) berdasarkan jumlah 

aksesi dan karakteristik morfologi yang 

berbeda. 

Penelitian dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu survei awal dan penentu-

an lokasi penelitian, eksplorasi, penga-

matan karakteristik morfologi, serta 

wawancara terhadap responden petani. 

Wawancara dilakukan mendapatkan 

informasi tentang aksesi-aksesi ubi jalar 

dan keberadaannya. 

Pengamatan karakteristik morfo-

logi meliputi morfologi batang atau 

sulur (panjang sulur, sifat melilit, ke-

mampuan menutup (ground cover), 

panjang ruas batang/sulur, diameter ruas 

batang/sulur, warna batang/sulur domi-

nan, warna sulur sekunder, bulu-bulu 

pada pucuk tanaman), daun (bentuk 

daun dewasa, ukuran daun dewasa, 

pigmentasi tulang daun bawah, warna 

daun, pigmentasi tangkai daun, panjang 

tangkai daun), dan umbi (ketebalan 

korteks umbi, warna kulit umbi, warna 

daging umbi). 
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Analisis data dilakukan meng-

gunakan analisis pengelompokan (clus-

ter analysis) dengan program NTSYS-

pc versi 2.0. Koefisien kemiripan karak-

ter morfologi yang digunakan adalah 

koefisien keselarasan sederhana (simple 

matching coefficient) dengan rumus:   

𝑆𝑀 =
𝑚

𝑛
 

Keterangan: 

SM =  nilai kemiripan karakter anta-

ra   sepasang individu tanaman. 

 m = jumlah karakter yang sama po-

sisinya pada individu 1 dan 2. 

 n = jumlah total karakter pada indi-

vidu 1 dan 2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Eksplorasi Aksesi Ubi Jalar 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan langsung di lapangan, di-

peroleh 26 aksesi ubi jalar yang dibudi-

dayakan Masyarakat dari Suku Irarutu-

dan Suku Dani pada 5 kampung di 

Distrik Arguni Bawah Kabupaten 

Kaimana (Tabel 1). 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa Suku Dani atau masyarakat dari 

Provinsi Papua Tengah yang tinggal dan 

menetap di Kampung Coa membudi-

dayakan 4 aksesi ubi jalar, yaitu Coa-1 

(1 bulan, Coa-2, Coa-3, dan Coa-4.  

Masyarakat Suku Irarutu yang tersebar 

pada 4 kampung membudidayakan 22 

aksesi ubi jalar, yaitu pada Kampung 

Afu Afu terdapat 10 aksesi, Kampung 

Wetuf terdapat 4 aksesi, Kampung 

Kufuryai terdapat 5 aksesi, dan Kam-

pung Wermenu terdapat 3 aksesi.  

 

Tabel 1. Nama nama aksesi ubi jalar menurut suku Mairasi, suku Oburaw dan suku 

Irarutu di Kabupaten Kaimana. 
Nama Suku Kampung Aksesi Ubi Jalar 

Suku Irarutu Afu Afu Afu Afu-1, Afu Afu-2, Afu Afu-3, Afu Afu-4, Afu 

Afu-5, Afu Afu-6, Afu Afu-7, Afu Afu-8, Afu Afu-9, 

Afu Afu-10 

Suku Irarutu Wetuf/Sawi Wetuf-1 (Kangkung), Wetuf-2, Wetuf-3,  

Wetuf-4 

Suku Irarutu Kufuryai Kufuryai-1, Kufuryai-2, Kufuryai-3, Kufuryai-4, 

Kufuryai-5 

Suku Irarutu Wermenu Wermenu-1, Wermenu-2, Wermenu-3 

Dani Coa Coa-1(Satu Bulan), Coa-2, Coa-3, Coa-4 (Ungu) 

 

Karakteristik Morfologi Aksesi Ubi 

Jalar yang Dibudidayakan Masyara-

kat Suku Irarutu dan Suku Dani 

 

Karakter Morfologi Sulur 

Pengamatan terhadap karakteristik 

sulur, yaitu kemampuan melilit, tipe 

tanaman, panjang ruas sulur, diameter 

ruas batang, warna sulur dominan, 

warna sulur sekunder, dan bulu-bulu 

pada pucuk tanaman disajikan pada 

Tabel 2- sampai Tabel 5. 

Karakteristik kemampuan melilit 

dari 4 aksesi memiliki dua variasi, yaitu 

tidak melilit dan sedikit melilit. Hampir 

semua aksesi ubijalar yang dibudi-

dayakan masyarakat 2 suku memiliki 

karakteristik tidak melilit. Hanya aksesi 

Coa-2 yang dibudidayakan Masyarakat 

suku Dani di Kampung Coa yang memi-

liki karakteristik sedikit melilit. 

Karakteristik tipe tanamam juga 

memiliki dua variasi, yaitu menyebar 

dan semi tegak. Aksesi-aksesi ubi jalar 
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pada 5 kampung memiliki dua tipe ta- 

naman ini. 

Karakteristik panjang ruas batang 

terdapat empat variasi, yaitu sangat 

pendek, pendek, menengah, dan tebal. 

Kebanyakan aksesi ubi jalar pada 5 

kampung karakteristik panjang ruas ba-

tangnya tergolong pendek, hanya aksesi 

Afu Afu-10, Wetuf-4, Kufuryai-1 tergo-

long sangat pendek, Coa-2 (menengah), 

dan Kufuryai-3 (tebal). 

Karakteristik diameter ruas batang 

dari 25 aksesi ubi jalar adalah seragam, 

yaitu tipis.  Hanya aksesi Wetuf-3 yang 

diameter ruas batangnya tergolong san-

gat tipis. 

Karakteristik warna sulur dominan 

bervariasi, yaitu hijau, hijau dengan ba-

nyak bercak ungu tua, Sebagian besar 

berwarna ungu, dan benar-benar ungu. 

Semua kampung aksesi ubi jalarnya 

memiliki variasi warna sulur dominan.    

Karakteristik warna sulur sekunder 

bervariasi, yaitu tidak ada, dasar hijau, 

dan ujung hijau. Untuk karakteristik 

warna sulur sekunder ujung hijau hanya 

dimiliki oleh aksesi Afu Afu-8 yang 

dibudidayakan masyarakat suku Irarutu 

di Kampung Afu Afu, serta Kufuryai-2 

dan Kufuryai-4 yang terdapat di Kam-

pung Kufuryai. 

Karakteristik adanya bulu-bulu pa-

da pucuk juga bervariasi, yaitu lebat, 

sedang, dan jarang.  Untuk karakteristik 

bulu-bulu pada pucuk lebat terdapat pa-

da aksesi ubi jalar Afu Afu2 dan Wetuf-

3, sedangkan aksesi lainnya yang 

dibudidayakan pada 5 kampung tergo-

long sedang dan jarang. 

Hasil karakterisasi seluruh aksesi 

ubi jalar di Kampung Coa yang didiami 

oleh Suku Dani dan di Kampung Afu 

Afu, Wetuf, Kufuryai, Wermenu yang 

penduduknya adalah suku Irarutu, 

menunjukkan karakteristik tidak melilit. 

Sifat melilit dari sulur aksesi ubi jalar 

menunjukkan kemampuannya untuk 

merambat naik pada tiang pancang atau 

ajir yang ditempatkan pada aksesi terse-

but, yang akan mempengaruhi pertum-

buhan luas daun dan hasil. Daun-daun 

dari aksesi ubi jalar yang melilit akan 

lebih terekspose terhadap cahaya ma-

tahari. Hasil penelitian Soplanit et al. 

(2023) menunjukkan bahwa daun ubi 

jalar yang pertumbuhannya ditopang 

oleh ajir secara vertikal (90o) mampu 

meningkatkan produksi umbi lebih 

tinggi dibandingkan dengan tiang ajir 

dalam posisi 45o dan tanpa tiang ajir. 

Karakteristik tipe tanaman dinilai 

dari panjang sulur. Seluruh aksesi yang 

dijumpai di lokasi penelitian memiliki 

karakter tipe tanaman menyebar karena 

memiliki panjang sulur berkisar 151-

250 m. D escriptor ubi jalar, tipe tana-

man dikelompokkan dalam berbagai 

kriteria menurut panjang sulur, dari ≤75 

cm disebut tegak (erect), 151-250 cm 

disebut menyebar (spreading), hingga ≥ 

250 cm disebut sangat menyebar (ex-

tremely spreading). 

Setiap aksesi ubi jalar mempunyai 

beragam karakter panjang sulur. Ubi 

jalar merupakan tanaman yang pertum-

buhannya menjalar, dan semakin me-

nyebar pertumbuhan ubi jalar maka 

akan semakin banyak akar adventif 

yang terbentuk. 

Akar adventif merupakan akar yang 

muncul pada ruas batang tanaman yang 

berfungsi untuk menyerap air dan unsur 

hara di dalam tanah. Akar adventif 

membutuhkan banyak asimilat untuk 

menunjang pertumbuhannya menjadi 

umbi sehingga asimilat yang seharusnya 

ditujukan untuk pembentukan umbi 

utama digunakan untuk  pembentukan 

umbi – umbi kecil dari akar adventif 

(Rohmadani dan Wijaya, 2022). 

Penyebaran akar adventif di atas 

permukaan tanah akan memudahkan 

pembentukan umbi-umbi kecil dari se-

tiap akar adventif dan menghambat 

pembentukan umbi besar dari sulur 

utama, sehingga menurut Rahmiana et 
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al. (2015) diperlukan pembalikan sulur 

pada tanaman ubi jalar untuk 

menghindari terbentuknya akar-akar 

adventif yang dapat menghambat alo-

kasi fotosintat ke pembentukan umbi 

ekonomis. 

  

 

Tabel 2. Karakter morfologi sulur aksesi ubi jalar di Kampung Afu Afu Suku Irarutu 
Aksesi SMlt PTMU PTnh PIS DIS WSD WSS B2P2 

 
Afu afu 1 tidak 

melilit 

semi te-

gak 

tinggi pendek tipis sebagian 

besar 

berwarna 

ungu 

 

dasar 

hijau 

sedang 

Afu afu 2 tidak 

melilit 

menyebar tinggi pendek tipis hijau dengan 

banyak 

bercak ungu 

tua 

 

dasar 

hijau 

berat 

/lebat 

Afu afu 3 tidak 

melilit 

semi te-

gak 

rendah pendek tipis sebagian 

besar 

berwarna 

ungu 

 

tidak 

ada 

sedang 

Afu afu 4 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau tidak 

ada 

 

sedang 

Afu afu 5 tidak 

melilit 

menyebar tinggi pendek tipis hijau tidak 

ada 

sedang 

Afu afu 6 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau dengan 

banyak 

bercak ungu 

tua 

 

dasar 

hijau 

sedang 

Afu afu 7 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau dengan 

banyak 

bercak ungu 

tua 

 

dasar 

hijau 

jarang 

Afu afu 8 tidak 

melilit 

semi te-

gak 

sedang pendek tipis benar benar 

ungu 

 

ujung 

hijau 

sedang 

Afu afu 9 tidak 

melilit 

menyebar tinggi pendek tipis hijau tidak 

ada 

jarang 

Afu afu 10 tidak 

melilit 

semi te-

gak 

sedang sangat 

pendek 

tipis hijau tidak 

ada 

jarang 

Keterangan: SMLt = Kemampuan melilit, PTMU = tipe tanaman, PTnh= kemampuan menutup tanah,      

PIS = kriteria panjang ruas batang, DIS = kriteria diameter ruas batang, WSD = warna sulur 

dominaan, WSS = warna sulur sekunder, B2P2 = kondisi bulu bulu pada pucuk 

 

Tabel 3. Karakter morfologi sulur aksesi ubi jalar di Kampung Wetuf/Sawi Suku Irarutu 
Aksesi SMlt PTMU PTnh PIS DIS WSD WSS B2P2 

Wetuf 1 tidak 

melilit 

semi tegak sedang pendek tipis benar benar 

ungu 

ujung 

hijau 

sedang 
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Wetuf 2 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau dengan 

banyak 

bercak ungu 

tua 

 

dasar 

hijau 

sedang 

Wetuf 3 tidak 

melilit 

menyebar tinggi pendek sangat 

tipis 

hijau dengan 

banyak bin-

tik ungu 

 

dasar 

hijau 

berat 

/lebat 

Wetuf 4 tidak 

melilit 

semi tegak sedang sangat 

pendek 

tipis hijau tidak 

ada 

jarang 

Keterangan: SMLt = Kemampuan melilit, PTMU = tipe tanaman, PTnh= kemampuan menutup tanah,      

PIS = kriteria panjang ruas batang, DIS = kriteria diameter ruas batang, WSD = warna sulur 

dominaan, WSS = warna sulur sekunder, B2P2 = kondisi bulu bulu pada pucuk 
 

Tabel 4. Karakter morfologi sulur aksesi ubi jalar di Kampung Kufuryai dan Wermenu 

Suku Irarutu  
Aksesi SMlt PTMU PTnh PIS DIS WSD WSS B2P2 

Kufuryai 1 tidak 

melilit 

semi tegak sedang sangat 

pendek 

tipis hijau tidak 

ada 

jarang 

Kufuryai 2 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis benar benar 

ungu 

ujung 

hijau 

sedang 

Kufuryai 3 tidak 

melilit 

menyebar tinggi tebal tipis hijau tidak 

ada 

sedang 

Kufuryai 4 tidak 

melilit 

semi tegak sedang pendek tipis benar benar 

ungu 

ujung 

hijau 

sedang 

Kufuryai 5 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau 

dengan 

banyak 

bercak un-

gu tua 

 

dasar 

hijau 

jarang 

Wermenu 1 tidak 

melilit 

semi tegak sedang pendek tipis hijau tidak 

ada 

jarang 

Wermenu 2 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau tidak 

ada 

sedang 

Wermenu 3 tidak 

melilit 

semi tegak sedang pendek tipis hijau 

dengan 

banyak 

bintik ungu 

 

tidak 

ada 

sedang 

Keterangan: SMLt = Kemampuan melilit, PTMU = tipe tanaman, PTnh= kemampuan menutup tanah,      

PIS = kriteria panjang ruas batang, DIS = kriteria diameter ruas batang, WSD = warna sulur 

dominaan, WSS = warna sulur sekunder, B2P2 = kondisi bulu bulu pada pucuk 

 

 

Tabel 5. Karakter morfologi sulur aksesi ubi jalar di Kampung Coa, Suku Dani di            

Kabupaten Kaimana 

Aksesi SMlt PTMU PTnh PIS DIS WSD WSS B2P2 

Coa 1 tidak 

melilit 

semi te-

gak 

rendah pendek tipis hijau tidak 

ada 

jarang 
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Coa 2 sedikit 

melilit 

menyebar tinggi menengah tipis hijau 

dengan 

banyak 

bercak  

ungu tua 

 

dasar 

hijau 

jarang 

Coa 3 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau tidak 

ada 

 

sedang 

Coa 4 tidak 

melilit 

menyebar sedang pendek tipis hijau 

dengan 

banyak 

bercak 

ungu tua 

 

dasar 

hijau 

jarang 

Keterangan: SMLt = Kemampuan melilit, PTMU = tipe tanaman, PTnh= kemampuan menutup tanah,      

PIS = kriteria panjang ruas batang, DIS = kriteria diameter ruas batang, WSD = warna sulur 

dominaan, WSS = warna sulur sekunder, B2P2 = kondisi bulu bulu pada pucuk 

 

 

Kemampuan menutup tanah 

(ground cover) adalah karakter yang 

ditunjukkan oleh setiap aksesi ubi jalar 

sehubungan dengan kemampuan kanopi 

tanaman menutupi lahan dalam satu pe-

takan. Apabila kemampuan menutup 

tanah 90 - 100 % maka seluruh petakan 

tersebut atau secara total ditutupi oleh 

kanopi ubi jalar, sebaliknya bila ke-

mampuan menutup tanah berada pada 

kriteria sedang, maka 50 - 74 % petakan 

ditutupi oleh kanopi ubi jalar. 

Hasil karakterisasi menunjukkan 

kemampuan menutup tanah seluruh 

aksesi ubi jalar yang ditemukan di lo-

kasi penelitian berada pada kriteria se-

dang (50-74%) hingga tinggi (75 – 

90%) (Tabel 2-5). Kriteria kemampuan 

menutup tanah terbagi atas beberapa 

kriteria dari rendah (<50%) hingga me-

nyeluruh (>90%), sesuai dengan de-

scriptor Huaman (1991). Karakter per-

tumbuhan ubi jalar yang merambat me-

nyebabkan kemampuannya bertumbuh 

menutupi tanah. Kemampuan aksesi 

untuk menutup tanah selain tergantung 

pada faktor kesuburan tanah juga diten-

tukan oleh sifat genetik aksesi tanaman. 

Penutupan tanah akibat tajuk atau ka-

nopi tanaman yang tinggi dapat memicu 

pertumbuhan jamur sebagai akibat ting-

ginya tingkat kelembaban dalam tana-

man (Rahmiana et al., 2015). Di sisi 

lain, daun memiliki peran penting dalam 

proses fotosintesis. Daun memung-

kinkan tanaman menyerap lebih banyak 

cahaya matahari, sehingga meningkat-

kan produksi glukosa. Glukosa yang 

dihasilkan oleh daun akan disimpan da-

lam umbi sebagai cadangan energi un-

tuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Oleh karena itu, daun yang 

sehat dapat mendukung pembentukan 

umbi yang baik. Namun daun ubi jalar 

yang rimbun dapat menghambat pem-

bentukan umbi. Suminarti (2016) 

mengatakan bahwa tajuk tanaman ubi 

jalar yang lebat menyebabkan daun sal-

ing tumpang tindih yang menyebabkan 

fotosintesis kurang maksimal dan pen-

gisian umbi terhambat. Pembalikan 

sulur perlu dilakukan terutama pada 

aksesi ubi jalar yang memiliki karakter 

merambat penuh hingga menutupi 

ground area atau dapat dilakukan 

pengajiran agar daun-daun dari aksesi 

dengan sifat melilit dapat terekspose ke 

cahaya matahari. 

Panjang ruas batang (sulur) pada 

aksesi yang ditemukan di seluruh lokasi 

penelitian hampir sebagian besar tergo-
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long kriteria sangat pendek (<3 cm), 

pendek (3-5 cm), hingga sedang (6-9 

cm). Ruas sulur ubi jalar memiliki peran 

utama dalam menghubungkan akar 

dengan daun, dan sulur juga berperan 

dalam mengangkut air dan nutrisi dari 

akar ke bagian atas tanaman dan men-

dukung pertumbuhan tanaman. 

Diameter batang aksesi-aksesi ubi 

jalar yang ditemukan tergolong kriteria 

sangat tipis (<4 mm) hingga tipis (4-6 

mm). Diameter batang yang lebih besar 

memiliki beberapa keuntungan 

dibandingkan dengan yang tipis, teru-

tama dalam konteks pertumbuhan tana-

man dan kekuatan struktural, stabilitas 

yang mana batang yang diameternya 

lebih besar cenderung lebih kuat dan 

stabil, sehingga dapat menopang tana-

man lebih baik. Diameter batang yang 

lebih besar memungkinkan aliran air 

dan nutrisi yang lebih efisien dari akar 

ke seluruh bagian tanaman, sehingga 

dapat mendukung pertumbuhan yang 

lebih cepat dan sehat. 

Warna dominan dari sulur adalah 

hijau, namun terdapat pula aksesi 

dengan warna sebagian besar ungu dan 

hijau bercak ungu. Warna hijau menun-

jukkan kehadiran pigmen klorofil pada 

sulur. Klorofil adalah pigmen yang ber-

peran penting dalam proses fotosintesis. 

Batang hijau mengandung klorofil da-

lam jumlah yang lebih rendah. Klorofil 

pada batang berperan da-

lam fotosintesis dan memungkinkan 

tanaman untuk menghasilkan energi 

dari cahaya matahari. Namun, peran 

utama klorofil tetap terjadi di daun yang 

melakukan proses fotosintesis secara 

aktif. Selain pigmen klorofil, batang 

juga mengandung pigmen antosianin 

dalam jumlah sangat rendah terlihat dari 

bercak ungu pada batang. Pigmen ini 

berfungsi melindungi tanaman terhadap 

sinar ultra violet (UV) (Winkel-Shirley, 

2001; Mahdavian et al., 2008). Untuk 

fotosintesis tanaman hanya membutuh-

kan sinar Radiasi Aktif Fotosintesis atau 

Photosynthetically Active Radiation 

(PAR) dengan panjang gelombang 400-

700 nm (Evans, 2013). 

Kondisi bulu-bulu pada pucuk pada 

seluruh aksesi ubi jalar pada umumnya 

dalam kriteria jarang hingga sedang, 

kecuali aksesi Afu Afu-2 yang  

berasal dari kampung Afu Afu dengan 

karakter lebat. Bulu-bulu pada tanaman 

merupakan keberadaan rambut-rambut 

halus atau trikoma pada berbagai per-

mukaan tanaman, seperti daun dan ba-

tang. Struktur-struktur ini memiliki be-

berapa fungsi penting, seperti sistem 

pertahanan terhadap herbivora (Henley 

et al., 2007). Bulu yang lebat membuat 

permukaan tanaman kurang enak di-

makan dan bahkan dapat menyebabkan 

iritasi fisik, sehingga mencegah her-

bivora menyerang tanaman dan 

mencegah serangan organisme peng-

ganggu tanaman lainnya. Bulu yang 

lebat juga membantu mengurangi ke-

hilangan air melalui transpirasi, dan 

mengatur suhu dengan cara memantul-

kan sinar matahari, sehingga mencegah 

panas berlebih (Johnson, 1975).   

 

 

Karakteristik Morfologi Daun  

Karakteristik morfologi daun yang 

diamati, yaitu bentuk daun dewasa, tipe 

lekukan daun, jumlah cuping daun, ben-

tuk lekukan daun tengah, ukuran daun 

tua, warna urat daun bawah, warna daun 

dewasa, warna daun muda, panjang 

tangkai daun, dan warna tangkai daun 

(Tabel 3). 

Karakteristik bentuk daun dewasa 

terdapat tiga variasi, yaitu berbentuk 

lobus, hati, dan segitiga. Ketiga karak-

teristik ini terdapat pada aksesi-aksesi di 

5 kampung.  Variasi karakteristik ben-

tuk lekukan daun, yaitu sedikit, sangat 

tipis, sedang, dan dalam. Aksesi ubi 
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jalar di Kampung Afu-Afu memiliki 

bentuk lekukan daun yang lebih berva-

riasi dibanding kampung lainnya. 

Karakteristik jumlah cuping daun 

memiliki 4 variasi, yaitu sembilan, lima, 

tiga, dan satu. Aksesi yang memiliki 

jumlah cuping daun sembilan hanya 

terdapat pada Kampung Wermenu, yai-

tu aksesi Wermenu-1, sedangkan karak-

teristik lainnya dimiliki oleh aksesi-

aksesi di semua kampung. 

Karakteristik bentuk lekukan daun 

tengah terdapat dua variasi, yaitu elips, 

semi elips, dan bergigi. Untuk karakter-

istik elips hanya terdapat pada aksesi 

ubi jalar Afu Afu-3 yang ditanam 

Masyarakat suku Irarutu di Kampung 

Afu Afu. 

Karakteristik ukuran daun tua dari 

26 aksesi ubi jalar adalah seragam, yaitu 

tergolong berukuran sedang. 

Karakteristik warna urat daun 

bawah terdapat tiga variasi, yaitu seba-

gian berwarna hijau, urat daun sebagian 

besar atau seluruhnya ungu, dan se-

luruhnya kuning. Ketiga karakteristik 

ini dimiliki oleh aksesi-aksesi pada 5 

kampung.   Karakteristik warna daun 

tua dari keempat aksesi ubi jalar adalah 

hijau, hijau dengan urat ungu di per-

mukaan, hijau dengan tepi ungu.  

Aksesi-aksesi ubi jalar yang ada di 

Kampung Kufuryai dan Wermenu 

memiliki warna daun tua yang seragam 

yaitu hijau, sedangkan di kampung 

lainnya bervariasi.  Karakteristik warna 

daun muda terdapat empat variasi, yaitu 

hijau, ungu kedua permukaan, hijau 

dengan tepi ungu, dan agak ungu. 

Karakteristik panjang tangkai daun  

bervariasi, yaitu pendek dan sangat 

pendek. Di Kampung Kufuyai, 

Wermenu, dan Coa, panjang tangkai 

daun semua aksesi seragam yaitu pen-

dek, sedangkan di Kampung Afu Afu 

dan Wetuf bervariasi pendek dan sangat 

pendek. 

Aksesi-aksesi ubi jalar pada 5 kam-

pung memiliki karakteristik warna 

tangkai daun yang sangat bervariasi, 

yaitu hijau, hijau dengan ungu di dekat 

daun,  hijau dengan ungu di kedua 

ujungnya, dan seluruhnya atau sebagian 

besar berwarna ungu. 

Bentuk dan ukuran daun 

mempengaruhi mekanisme fisiologis 

tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembanganya. Bentuk daun hati dan 

luas daun akan memiliki kemampuan 

fotosintesis lebih dibanding dengan 

daun yang memiliki lekukan mendalam. 

Tipe, jumlah, dan bentuk lekukan dapat 

mempengaruhi hasil umbi. Hasil 

penelitian Prabawardani (2007) menun-

jukkan bahwa genotipe yang memiliki 

karakter daun menjari dalam tingkat 

transpirasinya lebih rendah dan lebih 

mampu bertahan dalam kondisi 

kekeringan. Hal ini disebabkan karena 

kemampuannya dalam mempertahankan 

integritas sel selama tanaman tercekam 

(Prabawardani, 2007; Prabawardani, 

2008). Sebaliknya varietas ubi jalar 

yang memiliki karakter permukaan daun 

luas, tingkat transpirasinya tinggi, ful-

nerable pada kondisi tercekam, namun 

pada umumnya memiliki kemampuan 

lebih dalam pembentukan dan pem-

besaran umbi pada kondisi lingkungan 

optimal (Prabawardani, 2007). Daun 

pada semua aksesi ubi jalar di lokasi 

penelitian berwarna hijau dan beberapa 

memiliki bercak serta guratan warna 

ungu. Daun ubi jalar berwarna hijau ka-

rena kandungan klorofil (pigmen utama) 

yang berperan penting dalam fotosin-

tesis. Kandungan klorofil berkorelasi 

positif dengan laju fotosintesis (Li et al., 

2006). Daun juga mengandung pigmen 

karotenoid yang memberi warna 

kuning, jingga, pigmen antosianin 

memberikan warna ungu. Bagi tum-

buhan, pigmen karotenoid dan an-

tosianin berperan mencegah tumbuhan 

dari paparan sinar UV (Guo et al., 2008; 
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Mahdavian et al., 2008) yang dapat me-

nyebabkan kerusakan senyawa protein 

dan DNA (Evans, 2013). 

 

Karakter Morfologi Umbi  

Hasil pengamatan terhadap karakter 

umbi yaitu bentuk akar penyimpanan, 

cacat permukaan akar penyimpanan, 

ketebalan korteks akar penyimpanan, 

warna kulit umbi dominan, intensitas 

warna kulit dominan, warna kulit 

sekunder, warna daging dominan, warna 

daging sekunder, dan distribusi warna 

daging sekunder. 

Karakteristik bentuk umbi terdapat 

tiga variasi yaitu, bulat elips, elips, elips 

panjang, dan putaran. Untuk karakteris-

tik putaran hanya terdapat pada aksesi 

ubi jalar Coa-2, yang ditanam masyara-

kat Suku Dani di Kampung Coa. 

Pengamatan terhadap karakteristik 

cacat permukaan akar penyimpanan ter-

dapat dua variasi, yaitu penyempitan 

horisontal (Kufuryai-3) dan tidak ada 

cacat permukaan. Hampir semua aksesi 

di 5 kampung memiliki karakteristik 

tidak ada cacat permukaan akar 

penyimpanan, hanya aksesi Kufuryai-3 

yang memiliki karakteristik berbeda, 

yaitu terdapat cacat permukaan 

(penyempitan horizontal). 

Karakteristik ketebalan korteks akar 

penyimpanan terdapat tiga variasi yaitu 

tebal, menengah, dan tipis. Aksesi ubi 

jalar di Kampung Afu Afu hampir 

semuanya memiliki karakteristik 

menengah, hanya aksesi Afu Afu8 yang 

berbeda yaitu tipis. Pada kampung 

lainnya aksesi ubi jalarnya ada yang 

karakteristiknya menengah dan tipis. 

Warna kulit umbi dominan dari 26 

aksesi bervariasi,  yaitu krem, ungu me-

rah, merah muda, oranye, dan kuning 

(Kufuryai-3). Untuk karakter warna 

oranye hanya dimiliki oleh aksesi ubi 

jalar yang ditanam di Kampung Afu 

Afu, yaitu aksesi Afu Afu-2 dan Afu 

Afu-4,  sedangkan warna kuning hanya 

terdapat pada aksesi Kufuryai-3 yang 

ditanam Masyarakat di Kampung Kufu-

ryai. 

Karakteristik intensitas warna kulit 

dominan terdapat tiga variasi, yaitu 

pucat (Wetuf-1, Kufuryai-4), menengah, 

dan gelap. Intensitas warna kulit domi-

nan pucat hanya terdapat pada aksesi 

Wetuf-1 dan Kufuryai-4. 

Pengamatan terhadap karakteristik 

warna kulit sekunder terdapat tiga vari-

asi, yaitu tidak ada, krim, dan merah 

muda (Afu Afu-10, Wetuf3 dan 4, 

Kufuryai1,2).  Kebanyakan aksesi tidak 

memiliki warna kulit sekunder, hanya 

Afu Afu-10, Wetuf-3, Wetuf-4, Ku-

furyai-1, dan Kufuryai-2 yang kulit 

sekundernya berwarna merah muda, 

sedangkan warna krim dimiliki oleh 

aksesi Coa-1, Wermenu-2, dan 

Wermenu-3. 

Karakteristik warna daging domi-

nan sangat bervariasi yaitu oranye, 

oranye tua, kuning pucat, krem, krem 

gelap, sangat berpigmen dengan an-

tosianin, dan putih.  Variasi karakteris-

tik ini tersebar pada empat kampung, 

hanya di Kampung Wetuf yang semua 

aksesinya memiliki karakteristik warna 

daging dominan krem. 

Karakteristik warna daging 

sekunder terdapat tiga variasi yaitu tid-

ak ada, putih, ungu merah, oranye, 

kuning, merah muda (Wermenu-2).  

Karakteristik ini cukup bervariasi pada 

aksesi-aksesi di semua kampung. Hanya 

aksesi Wermenu-2 di Kampung 

Wermenu yang memiliki daging 

sekunder berwarna merah muda. 

Distribusi warna daging sekunder 

dari semua aksesi bervariasi, yaitu tidak 

ada, cincin lebar di korteks, bintik-bintik 

tersebar pada daging, dan menutupi se-

bagian besar daging.   Setiap kampung 

memiliki variasi karakter warna daging 

sekunder untuk semua aksesi ubi jalarn-

ya. 
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Karakteristik umbi bervariasi pada 

aksesi ubi jalar yang ditemukan di lo-

kasi penelitian. Karakter bentuk umbi 

yang banyak ditemukan terdiri dari lon-

jong, elips, dan bulat elips. Bentuk umbi 

yang ideal tergantung dari preferensi 

konsumen. Menurut Custers (2015) 

bahwa bentuk umbi penting untuk pen-

golahan dalam industri kentang. Hal ini 

tidak berbeda dengan umbi ubi jalar, 

yang mana bentuk umbi merupakan 

karakter penting bukan hanya dalam 

industri pangan, namun juga preferensi 

konsumen. Dari semua karakter bentuk 

umbi, bentuk umbi yang pada umumnya 

tidak disukai adalah panjang tidak tera-

tur (long irregular) dan cacat pada per-

mukaan kulit berupa penyempitan hori-

zontal (horizontal constriction) dan alur 

dalam memanjang (longitudinal 

grooves) karena menyulitkan dalam 

pengupasan kulit umbi. Warna kulit 

umbi juga tidak begitu berpengaruh pa-

da masyarakat di wilayah tropis karena 

yang dikonsumsi adalah daging umbin-

ya. Warna daging akan mempengaruhi 

preferensi konsumen karena kandungan 

nutrisi dan antioksidan (Paiki et al., 

2024). Paiki et al. (2024) juga 

mengungkapkan bahwa sebagian 

masyarakat terutama kelompok orang 

dewasa paham akan khasiat daging um-

bi berwarna ungu, oranye, serta kuning 

tua dan lebih menyukai untuk 

mengkonsumsi jenis umbi tersebut. 

Masyarakat suku Dani di wilayah 

Pegunungan Tengah Papua memiliki 

preferensi warna oranye untuk konsum-

si anak balita, karena menurut suku Da-

ni bahwa umbi oranye sangat sesuai, 

menyehatkan, manis, dan mengandung 

kadar air yang lebih tinggi sehingga 

mudah dicerna (Suparno et al., 2016). 

Warna kulit dan daging umbi menc-

erminkan kandungan pigmen. Menurut 

Teow et al. (2007), warna umbi dapat 

merupakan indikasi adanya kandungan 

senyawa antioksidan. Pada ubi jalar, 

aktivitas antioksidan total tertinggi ter-

dapat pada varietas berdaging umbi un-

gu dan terendah pada varietas berdaging 

putih. 

Warna daging umbi beragam, 

didominasi oleh warna krem, kuning 

pucat, kuning, namun terdapat aksesi 

berwarna daging umbi putih (Coa-1, 

Coa-5, Afu Afu-5, Wermenu-3), oranye 

(Afu Afu-2, Afu Afu-4, Wetuf 1, Kur-

furi 3), ungu (Coa- 4, Afu Afu-7, Kur-

furi-4, Kurfuri-5). Masing-masing geno-

tipe ubi jalar memiliki potensi genetik 

untuk pemanfaatannya sesuai dengan 

preferensi konsumen. 

 

Analisis Pengelompokan 

Karakteristik morfologi 26 aksesi 

ubi jalar yang dibudidayakan masyara-

kat Suku Irarutu dan Suku Dani pada 

beberapa kampung di Kabupaten 

Kaimana memiliki kera-gaman yang 

cukup tinggi.   Pola pengelompokan 26 

aksesi ubi jalar tersebut berdasarkan 

kemiripan karakteristik morfologi dit-

ampilkan pada Gambar 1. 

Hasil analisis pengelompokan 

menunjukkan bahwa pola penge-

lompokan 26 aksesi ubi jalar tidak ber-

dasarkan daerah tempat tumbuhnya. 

Koefisien kemiripan karakteristik mor-

fologi dari 26 aksesi ubi jalar berkisar 

antara 0,41 – 1.00.  Artinya bahwa 

kemiripan karakteristik morfo-logi dari 

26 aksesi ubi jalar yang diuji berkisar 

antara 41% sampai 100 %. 

Uji kemiripan terrendah (41%) ter-

bentuk 2 kelompok aksesi. Kelompok I 

terdiri dari 17 aksesi yang berasal dari 5 

kampung, yaitu Coa-1, Coa-4, Afu Afu-

2, Afu Afu-3, Afu Afu-4, Afu Afu-6, 

Afu Afu-7, Afu Afu-8, Kufuryai-2, 

Kufuryai-4, Kufuryai-5, Wetuf-1, 

Wetuf-2, Wetuf-3, Wermenu-1, 

Wermenu-2, dan Wermenu-3. Ke-

lompok II terdiri dari 9 aksesi dari 4 

kampung, yaitu Coa-2, Coa-3, Afu Afu-

1, Afu Afu-5, Afu Afu-9, Afu Afu-10, 
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Kufuryai-1, Kufuryai-3, dan Wetuf-4. 

Pada kemiripan tertinggi (100%) ter-

dapat beberapa aksesi yang menge-

lompok bersama, yaitu Afu Afu-6 dan 

Wetuf-2; Coa-4, Afu Afu-7, Kufuryai-

5; Afu Afu-10, Wetuf-4, Kufuryai-1.  

Terlihat bahwa pengelompok yang 

terjadi bukan dalam satu kampung 

namun antar kampung yang berbeda.   

Hal ini disebabkan karena terjadi 

migrasi aksesi dari lokasi yang satu ke 

lokasi yang lain. Berdasarkan hasil 

wawancara bahwa pengambilan stek 

untuk bahan tanam selain dari dalam 

kampung, juga dari kampung terdekat 

bahkan yang terjauh. Untuk lokasi yang 

jauh terjangkau apabila ada kegiatan 

dinas, sosial, dan kegiatan keagamaan.

 
Gambar 1. Dendogram pengelompokan 26 aksesi ubi jalar berdasarkan kemiripan 

karakteristik morfologi. 

 

KESIMPULAN 

Keanekaragaman morfologi dari 26 

aksesi ubi jalar yang dibudidayakan di 

lima kampung oleh masyarakat suku 

Irarutu dan suku Dani dari Wamena 

bervariasi.  Keanekaragaman karakteris-

tik morfologi terjadi baik pada karakter-

istik sulur/batang, daun, maupun umbi.   

Berdasarkan hasil analisis penge-

lompokan, koefisien kemiripan karak-

teristik morfologi dari 26 aksesi ubi 

jalar antara 0,41 sampai 1, yang artinya 

kemiripan karakteristik morfologinya 

antara 41% sampai 100%. 26 aksesi ubi 

jalar tidak mengelompokkan berdasar-

kan kampung tempat tumbuhnya, tetapi 

mengelompok acak.   Pada kemiripan 

karakteristik morfologi terrendah yaitu 

41%, 26 aksesi mengelompok menjadi 

dua kelompok, yaitu: kelompok I  

terdiri dari 17 aksesi, sedangkan ke-

lompok II terdiri dari 9 aksesi. Pada 

kemiripan tertinggi yaitu 100% terdapat 

beberapa aksesi yang mengelompok 

bersama, yaitu Afu Afu-6 dan Wetuf-2; 

Coa-4, Afu Afu-7, Kufuryai-5; dan 

Afu Afu-10, Wetuf-4, Kufuryai-. 
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